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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pencahayaan yang berbeda terhadap
status fisiologi ayam kampung super pada fase finisher. Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Januari sampai bulan Februari 2022 bertempat di Laboratorium Peternakan, Fakutas
Pertanian Univesitas Negeri Gorontalo , Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo. percobaan lapangan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 3
ekor anak ayam. Pencahayaan yang berbeda terhadap status fisiologi ayam KUB berbeda nyata
(P<0,05) terhadap frekuensi pernapasan ayam KUB fase finisher. Rata-rata frekuensi pernapasan
pada perlakuan ini berkisar antara 28 - 42 kali/ menit. Frekuensi denyut jantung dan suhu rektal
ayam KUB tidak berbeda nyata (P>0,05).

Kata Kunci: Ayam Lokal, status fisiologi. cahaya

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of different lighting on the physiological
status of super free-range chickens in the finisher phase. This research was carried out from
January to February 2022 at the Animal Husbandry Laboratory, Faculty of Agriculture, State
University of Gorontalo. This experiment used a completely randomized design (CRD) with 5
treatments and 4 replications so there were 20 experimental units. Each replicate consisted of 3
chicks. The different lighting on the physiological status of KUB chickens was significantly
different (P<0.05) on the respiratory frequency of KUB chickens in the finisher phase. The
average respiratory frequency in this treatment ranged from 28-42 times/minute. The frequency
of heart rate and rectal temperature of KUB chickens were not significantly different (P>0.05

Keywords: Local Chicken, physiological status. light source
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PENDAHULUAN

Ayam KUB adalah ayam kampung galur baru hasil seleksi secara genetik oleh
team peneliti Balai Penelitian Dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan). Di umur 70
hari Ayam ini dapat mencapai berat 1 kg; umur pertama bertelur 20-22 minggu dengan
bobot badan antara 1.2-1.6 kg; produksi telur 16-180 butir/ekor/tahun; produksi telur
sekitar 50 persen; puncak produksi telur mencapai 65-70 persen; dan lebih tahan
terhadap penyakit (Aditya, 2019), dan lebih tahan terhadap penyakit. Keunggulan
lainnya adalah sifat mengeram berkurang daripada ayam kampung pada umumnya.
masa mengeram berkurang hingga tinggal 10% sehingga ayam cepat bertelur kembali.
Selain itu, ayam ini dapat tumbuh lebih cepat daripada ayam kampung biasa. Rasa
daging ayam KUB gurih, sebagaimana ayam kampung pada umumnya. Dalam
pengamatan, ayam ini sampai pada umur dua bulan tahan terhadap cuaca panas dan
dapat beradaptasi pada daerah lembab, tingkat kematian terjadi 2 %.Selain mutu dan
kualitas ayam serta telurnya, ayam KUB juga memiliki keunggulan dari segi
perekonomian masyarakat. Ayam KUB Petelur dewasa atau fase layer ada di umur 18-
68 minggu (Cybext, 2019). Ayam KUB secara genetis merupakan ayam yang mempunyai
kemampuan maksimal dalam berproduksi. Faktor utama yang berpengaruh dalam pertumbuhan
dan produksi telur adalah faktor genetik dan faktor lingkungan (Goto et al., 2019; Dako, dkk,
2020).

Secara umum pertumbuhan ayam dipengaruhi oleh cahaya. Cahaya terdiri dari
tiga aspek yang berbeda yaitu intensitas, lama pencahayaan, dan warna cahaya. Pada
kondisi lingkungan yang dapat dikendalikan, ayam mempunyai kepekaan terhadap
berbagai warna cahaya. Di antara warna cahaya yang ada, ayam mempunyai kepekaan
paling baik terhadap warna hijau, biru, merah, kuning, dan putih. Warna cahaya lampu
dapat mempengaruhi performa ayam kampung super, lampu berwarna biru
memberikan suasana tenang pada unggas, sementara lampu berwarna merah dapat
meningkatkan aktivitas mengepak-ngepakan sayap dan kanibalisme. Lampu berwarna
hijau kebiruan dapat menstimulasi pertumbuhan anak ayam, sementara warna lampu
jingga kemerahan menstimulasi reproduksi. Alasan penelitian ini dilakukan yaitu ingin
mengetahui pengaruh pemberian cahaya yang berbeda apakah berpengaruh terhadap
perkembangan status fisiologi atau tidak.

Status fisiologi merupakan ilmu yang mempelajari fungsi tubuh secara lengkap
dan fungsi semua bagian-bagian tubuh termasuk pula proses-proses biofisika dan
biokimia yang terjadi didalam tubuh. fisiologi ternak dapat diartikan pula ilmu yang
mempelajari fungsi tubuh ternak secara lengkap dan serta fungsi semua bagian-bagian
tubuh ternak serta proses-proses biofisika dan biokimia yang terjadi pada tubuh
berbagai ternak. Proses fisiologi pada ternak memiliki proses fisiologi yang khas. Tujuan
proses fisiologi dalam tubuh adalah membuat kondisi tubuh dalam keadaan fisiologi
normal secara keseluruhan. IImu fisilogi ternak secara khusus mempelajari fisiologi dari
beberapa ternak, yaitu sapi, ayam, kambing, domba, kelinci, dan jenis burung melalui
percobaan status fisiologi adalah pernapasan, detak jantung dan suhu badan ternak.
Pencahayaan dan status fisiologi merupakan parameter penting bagi unggas. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pencahayaan yang berbeda terhadap
status fisiologi ayam kampung super pada fase finisher.

METODEOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Februari 2022
bertempat di Laboratorium Peternakan, Fakutas Pertanian Univesitas Negeri Gorontalo.
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Kandang 20 kotak, tempat makan dan
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tempat minum 20 buah, thermometer digital 1 buah, 4. stetoskop 1 buah, lampu warna
dan kabel 20 buah, alat pemanas 1 buah, seng plat 1 buah, hp android 1 buah, ember 1
buah, sekam 5 karung, koran bekas 2 kg, sprayer 1 buah, polpen dan buku. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah; Ayam kampung unggul balitnak sebanyak 60
ekor, 2. Pakan BR-1, Obat-obatan, dan vaksin ND-IB.

Tabel 2. Kandungan dalam pakan BRO-1 Master

Kadar Air Maks 13 %
Protein - 21.5-23 %
Lemak Min 5 %
Serat Kasar Maks 45 %
Abu Maks 6.5 %
Calcium Min 0.9 %
Phospor - 0.7-0.9 %
Energi Metabolis Min 3000kkl/Kg
Aflatoksin Maks 50 Ppb

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan lapangan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan
sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 3 ekor anak ayam,
sehingga jumlah ayam kampung unggul yang digunakan sebanyak 60 ekor.

Model matematika dari rancangan acak lengkap (RAL) adalah sebagai berikut:

Yij=u+ti+eiy
Keterangan
Yij
u
ti

hasil pengamatan dari perubah perlakuan ke-I dengan ulangan ke-j
Nilai tengah umum

pengaruh perlakuan ke-i

eij pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-I dan ulangan ke-j

I jumlah perlakuan 1,2,3,4

] = jumlah ulangan pada perlakuan ke-1,2,3,

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu; laju respirasi, Denyut nadi dan
Temperatur rectal. Penghitungan laju respirasi dilakukan dengan cara menghitung
frekuensi nafas selama satu menit. Penghitungan diulang sebanyak tiga kali dalam
setiap pengambilan data. Denyut jantung dilakukan dengan mengukur jumlah detakan
di bagian dada kiri atas dekat tulang axilla sebelah kiri dengan menggunakan stetoskop.
Penghitungan denyut jantung dengan cara menghitung jumlah denyutan jantung
selama satu menitl hitungan diulang sebanyak 3 x dalam setiap pengambilan data
denyut jantung. Data denyut jantung adalah rata-rata dari ketiga penghitungan.
Temperatur rectal hitung berdasarkan skala thermometer..

Adapun perlakuan yang dilakukan adalah:
P1 : Kandang ayam yang diberi lampu warna putih
P2 : Kandang ayam yang diberi lampu warna kuning
P3 : Kandang ayam yang diberi lampu warna hijau
P4 : Kandang ayam yang diberi lampu warna merah
P5 : Kandang ayam yang diberi lampu warna biru

Data dianalisis menggunakan analisis one way sesuai saran Dako, dkk (2021) , dan

Uji Lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT), (Ghozali,2009)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Frekuensi Pernapasan Ayam Kampung

Frekuensi pernapasan merupakan parameter yang dapat digunakan sebagai
pedoman untuk mengetahui organ - organ tubuh ayam bekerja dengan normal. Rata-
rata persentase frekuensi pernapasan ayam (KUB) yang diberikan warna cahaya
berbeda pada fase finisher dapat dilihat pada Gambar 1.

perkembangan frek pernapasan
kali/menit/ekor
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Gambear 1. rata-rata frekuensi pernapasan ayam kampung unggul balitnak (KUB) fase finisher.

Berdasarkan gambar 1, diketahui rata-rata frekuensi pernapasan ayam (KUB)
tertinggi terdapat pada perlakuan P3 warna hijau dengan jumlah 42 kali/menit/ekor,
kemudian diikuti dengan jumlah tertinggi kedua yaitu perlakuan P4 warna merah 33
kali/menit/ekor, tertinggi ketiga perlakuan P1 warna putih dengan jumlah 30
kali/menit/ekor, tertinggi keempat perlakuan P2 warna kuning dengan jumlah 29
kali/menit/ekor, dan yang terendah pada perlakuan P5 warna birudengan jumlah 28
kali/menit/ekor. Berdasarkan tabel 1. Hasil analisis sidik ragam menyebutkan
perlakuan pencahayaan yang berbeda terhadap status fisiologi ayam KUB berbeda
nyata (P<0,05) terhadap frekuensi pernapasan ayam KUB fase finisher. Hal ini
disebabkan rata-rata frekuensi pernapasan pada perlakuan ini berkisar antara 28 - 42
kali/menit. Menurut Widjaja dan Herudin (2006), lampu warna merah dan kuning
dapat meningkatkan aktivitas ayam sedangkan warna biru dan hijau sebaliknya.

Surya (2007), tentang pengaruh lampu penerangan terhadap penampilan ayam
broiler, lampu warna merah dan kuning dapat meningkatkan aktivitas dan konsumsi
pakan sedangkan warna hijau dapat menurunkan aktivitas tetapi juga dapat
meningkatkan konsumsi pakan dan bobot badan. Sulistyoningsih dan Rivanna (2013)
menyatakan bahwa, cahaya biru memiliki efek menenangkan pada unggas, sedangkan
merah akan meningkatkan patukan ke bulu dan kanibalisme. Panjang gelombang yang
berbeda-beda diintrepetasikan oleh otak sebagai warna cahaya. Gelombang cahaya
tersebut mampu merangsang retina mata, yang menghasilkan sensasi penglihatan yang
disebut dengan pandangan, oleh karena itu penglihatan memerlukan mata yang
berfungsi dan cahaya yang Nampak (United Nations Environment Programme, 2006).

Pada hasil penelitian Idrus (2019), tentang pengaruh pemberian cahaya berbeda
terhadap persentasi karkas dan bobot badan ayam kampung super fase finisher,
perlakuan cahaya merah memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan bobot ayam
kampung super fase finisher selama 10 minggu, selanjutnya dengan bertambahnya
umur ayam pemberian cahaya biru akan lebih mengoptimalkan. Hal ini dikarenakan
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bahwa cahaya biru adalah cahaya yang memiliki efek menenangkan pada unggas serta
dapat menstimulasi pertumbuhan ayam sehingga dapat meningkatkan bobot ayam
maupun karkas.

Pada hasil penelitian ini, perlakuan pemberian cahaya hijau terhadap frekuensi
pernapasan berbeda nyata, hal ini disebabkan cahaya hijau memiliki panjang
gelombang pendek dan memberikan respon kurang baik terhadap pernapasan pada
ayam KUB, mengakibatkan ayam pada perlakuan cahaya hijau ini terjadinya malas
makan, dan seperti ayam yang stres karena frekuensinya terlalu cepat yakni 43 kali
setiap menit, sehingganya ayam mengalami lambat perkembangan dan pertumbuhan,
baik pertumbuhan bobot badan dan pertumbuhan sistim hormonal tubuh. Menurut
Erlin (2019), pertambahan bobot badan yang baik pada pemberian cahaya berbeda
terdapat pada cahaya merah 190 gr/ekor/minggu, sedangkan pada pemberian cahaya
hijau memberikan hasil terendah dengan jumlah 144 gr/ekor/minggu.

Frekuensi Denyut Jantung Ayam Kampung

Frekuensi denyut jantung merupakan salah satu cara untuk mengetahui ayam
stres atau tidak. Rata-rata persentase frekuensi denyut jantung ayam (KUB) yang
diberikan warna cahaya berbeda pada fase finisher dapat dilihat pada Gambar 2.

perkembangan frekuensi denyut jantung
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Gambear 2. rata-rata frekuensi denyut jantung ayam kampung unggul balitnak (KUB) fase finisher.

Berdasarkan gambar 2, diketahui rata-rata denyut jantung ayam KUB tertinggi terdapat
pada perlakuan p2 warna kuning dengan jumlah 229 kali/menit/ekor, kemudian
diikuti dengan jumlah yang sama dalam 3 perlakuan P1 warna putih, P3 hijau, P4
warna merah dengan jumlah 228 kali/menit/ekor, dan yang terakhir p5 warna hijau
dengan jumlah terendah yaitu 226 kali/menit/ekor. Berdasarkan tabel 2 analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata (P>0.05), hal tersebut menunjukkan
frekuensi denyut jantung ayam KUB pada perlakuan pencahayaan berbeda relative
sama, yaitu berkisar 226 - 230 kali/menit. Menurut Latipudin dan Mushawir (2011),
menyatakan bahwa frekuensi denyut jantung pada ayam tipe medium di suhu
lingkungan 29 °C adalah 233 kali per menit pada fase grower dan 256 kali per menit
pada fase layer.

Frekuensi denyut jantung merupakan salah satu cara untuk mengetahui ayam
mengalami perubahan tingkah laku maupun perubahan produktifitas. Apabila
frekuensi denyut jantung lebih tinggi dari normalnya, maka ayam tersebut dapat
dikatakan stres. Sulistyoningsih (2009) bahwa unggas di bawah cahaya putih lebih cepat
dirangsang dibanding di bawah cahaya biru, sedang warna merah membuat unggas
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lebih atraktif dalam makan, sehingga pemberian perlakuan dengan cahaya merah dapat
mencegah dischondroplasia (kerapuhan tulang).

Cahaya merupakan aspek penting dari lingkungan hewan. Spesies burung serta
spesies mamalia merespon sinar energi dalam berbagai cara, termasuk pertumbuhan
dan kinerja reproduksi (Pyrzak, 2007). Pada ayam ada tiga fungsi utama dari cahaya
yaitu untuk memudahkan penglihatan, untuk merangsang siklus internal karena
perubahan hari, untuk memulai melepaskan hormon. Menurut Retno et al (2015),
tingginya suhu lingkungan berhubungan erat dengan peningkatan respirasi yang
menyebabkan meningkatnya aktivitas otot-otot respirasi, sehingga dibutuhkan darah
lebih banyak untuk mensuplai oksigen dan nutrient melalui aliran darah dengan jalan
meningkatnya frekuensi denyut jantung, sehingga mepercepat pemompaan darah ke
permukaan tubuh dan selanjutnya akan terjadi pelepasan panas tubuh.

Pemberian cahaya yang berbeda terhadap denyut jantung tidak terjadi perubahan
yang nyata, karena hasil frekuensinya masih menunjukkan jumlah yang terhitung
normal yaitu 226 - 230 kali/menit/ekor. Erlin (2019) menyatakan pada perlakuan
pemberian cahaya yang untuk konsumsi pakan yang baik adalah cahaya warna putih,
hal ini disebabkan cahaya warna putih memiliki panjang gelombang 560 nm.

Persentase Frekuensi Suhu Rectal Ayam Kampung

Peningkatan suhu rektal merupakan salah satu indikator terjadinya stress pada
ayam. Semakin tercekamnya ayam maka semakin tinggi pula suhu rektalnya. Rata-rata
persentase suhu rektal ayam (KUB) yang diberikan warna cahaya berbeda pada fase
finisher dapat dilihat pada Gambar 3.

perkembangan frek suhu rektal °C/menit/ekor
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Gambear 3. nilai rata-rata frekuensi suhu rektal ayam kampung unggul balitnak (KUB) fase finisher.

Berdasarkan gambar 3, dapat diketahui bahwa rata-rata frekuensi suhu rectal
tertinggi berada pada perlakuan P3 warna hijau yaitu 41,6°C, selanjutnya tertinggi
kedua pada perlakuan P5 warna biru yaitu 41°C, selanjutnya diikuti perlakuan P4 warna
merah yaitu 40,9 °C, kemudian perlakuan P1 warna putih yaitu 40,8 "C, dan yang
terakhir berada pada perlakuan P2 warna kuning yaitu 40,7 “C. Dari hasil analisis sidik
ragam pada lampiran tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaanyang nyata
(P>0.05). Hal ini dikarenakan suhu rektal memiliki respon baik terhadap perlakuan
pemberian cahaya yang berbeda, dan menunjukkan bahwa suhu rektal ayam KUB pada
saat sebelum dan sesudah diberikan cahaya masih dalam kisaran suhu normal, yaitu
40,06 hingga 42°C (Qurniawan et al., 2016). Dengan suhu lingkungan yang lebih tinggi
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dari suhu optimal untuk pertumbuhan, maka ayam akan mengalami stres panas yang
akan menurunkan tampilan produksi karena berkaitan langsung dengan perubahan
perubahan fisiologi, biokimiawi dalam tubuh, dan membangkitkan adaptasi perilaku
(behavior), yang semuanya memerlukan energi yang pada akhirnya menurunkan
penampilan ayam (Poultry Indonesia, 2007). Ayam yang menderita stres panas akan
mengurangi konsumsi pakan dan selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi telur serta kualitas telur. Penurunan produksi karena pengaruh stres panas
pada ternak unggas terutama pada ternak ayam berhubungan dengan stres panas
menurunkan intake pakan, sintesis protein, disfungsi endokrin, berkurangnya kapasitas
antioksidan, serta terganggunya keseimbangan kalsium dan fosfor dalam darah (Ma et
al. 2014).

Suhu rektal dipengaruhi macam-macam faktor yaitu faktor kepadatan ternak,
cahaya, suhu lingkungan. Cahaya merupakan faktor lingkungan yang mengontrol
proses biologi dan tingkah laku unggas. Cahaya berfungsi dalam proses pengliahatan
(Manser, 2010). Memungkinkan unggas mengatur ritme harian dan mensinkronisasikan
beberapa fungsi penting di dalam tubuh seperti suhu tubuh.

Penelitian sebelumnya diketahui bahwa penggunaan cahaya lampu berwarna
kuning dan merah menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05) terhadap
konsumsi pakan. Sedangkan penggunaan cahaya lampu berwarna kuning dan merah
tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P>0.05) terhadap produksi telur
(Jimmy, 2017).

KESIMPULAN
Frekuensi suhu rektal tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0.05) dengan
jumlah rata-rata perlakuan P3 hijau yaitu 43,6°C, P5 biru 41°C, P4 merah 40,9 °C, P1
putih 40,8 °C, P2 kuning 40,7 °C. Penerangan untuk pemeliharaan ayam Kampung
Unggul Balitnak dapat menggunakan warna putih atau kuning,.
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